BABIII

METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Kebun Krisan Kelompok Tani Sri Rejeki,
Desa Ngasem, Kecamatan Jetis, Bandungan, Ambarawa, pada bulan

September — Oktober 2003.

3.2. Alat dan Bahan
3.2.1. Alat

Polibag, gunting, kantong plastik, gelas ukur, gelas plastik, sekop,
cangkul, penggaris, jangka sorong, timbangan, oven, kertas label, sprayer, ember,
blender, kain penyaring, termometer, higrometer.
3.2.2. Bahan

Bawang merah, stek pucuk krisan, akuades, air, arang sekam, tanah, pupuk

kandang.

3.3. Cara Kerja
3.3.1. Persiapan media tanam -
Media yang digunakan untuk pembibitan stek pucuk krisan adalah arang

sekam, yang kemudian diisikan ke dalam kantong plastik ukuran 9 x 7 cm.
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3.3.2. Pembuatan perasan bawang merah

Perasan bawang merah dibuat dengan cara menimbang umbi bawang
merah sebanyak 1 kg. Umbi bawang merah tersebut kemudian dihaluskan dengan
menggunakan blender. Umbi bawang merah yang telah diblender kemudian
disaring dengan menggunakan kain penyaring untuk memisahkan cairan dengan
ampasnya. Cairan yang dihasilkan merupakan larutan sediaan yang dianggap
100%. Konsentrasi perasan bawang merah lainnya (60%, 70%, 80%, dan 90%)
diperoleh dengan cara mengencerkan cairan hasil perasan dengan akuades,

sedangkan sebagai kontrol hanya digunakan akuades.

3.3.3. Pengambilan stek pucuk krisan

Pucuk yang akan diambil untuk bahan stek adalah pucuk yang berasal dari
tanaman induk yang sehat dan berumur 6 minggu, mempunyai diameter batang
antara 3 — 3,5 mm, panjang batang telah mencapai 10 cm, mempunyai tiga helai
daun dewasa berwarna hijau terang dan mempunyai tunas pucuk yang aktif
tumbuh. Tunas pucuk yang terpilih dipotong miring sepanjang 5 c¢m dengan

menggunakan gunting.

3.3.4. Perlakuan

Perlakuan dilakukan dengan merendam stek pucuk krisan dalam perasan
bawang merah, dengan konsentrasi sebagai berikut :

KO : Konsentrasi perasan bawang merah 0%

K1 : Konsentrasi perasan bawang merah 60%

K2 : Konsentrasi perasan bawang merah 70%
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K3 - Konsentrasi perasan bawang merah 80%

K4 : Konsentrasi perasan bawang merah 90%

K5 : Konsentrasi perasan bawang merah 100%

Stek pucuk direndam ke dalam perasan bawang merah sedalam * 2 cm
selama 10 menit, kemudian dikeringanginkan selama 5 menit. Pada tiap-tiap

perlakuan digunakan lima ulangan stek pucuk.

3.3.5. Penanaman stek pucuk krisan

Stek pucuk yang telah direndam dalam perasan bawang merah kemudian
ditanam pada kantong plastik yang berisi arang sekam, dengan kedalaman antara
1 — 2 cm. Satu kantong plastik digunakan untuk satu stek pucuk. Kantong plastik
yang digunakan sebelumnya sudah diberi lubang pada sisi bawahnya dan diberi
label sesuai dengan perlakuannya. Kantong plastik tersebut kemudian diletakkan
di bawah naungan rumah plastik. Penyiraman dilakukan 2 — 3 kali schari,

sebanyak 125 ml dengan menggunakan sprayer.

3.3.6. Pemindahan stek pucuk krisan

Pada saat stek berumur 14 hari, stek dipindahkan ke dalam polibag ukuran
20 x 20 ¢m yang berisi campuran media berupa tanah, arang sekam, dan pupuk
kandang dengan perbandingan 1:1:1. Satu polibag digunakan untuk satu stek
pucuk. Polibag yang digunakan sebelumnya sudah diberi lubang pada sisi
bawahnya dan diberi label sesuai dengan perlakuannya, kemudian polibag

tersebut diletakkan di bawah naungan rumah plastik. Penyiraman dilakukan 2 kali
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sehari, sebanyak 750 ml. Pada saat stek berumur 1 bulan, stek diambil dari media

dan diamati pertumbuhan akarnya.

3.4. Parameter

Parameter yang diamati adalah :

- 1. Jumlah akar

Penghitungan jumlah akar dilakukan dengan menghitung semua akar

yang tumbuh pada stek.

. Panjang akar (cm)

Pengukuran panjang akar dilakukan dengan menyatukan semua akar
dan mengukur akar yang paling panjang dari setiap stek. Pengukuran

dilakukan dari pangkal stek sampai dengan ujung akar.

. Berat basah akar (g)

Pengukuran berat basah dilakukan dengan menimbang berat semua

akar yang telah dipotong dari stek.

. Berat kering akar (g)

Pengukuran berat kering dilakukan dengan menimbang berat semua
akar yang tumbuh pada stek setelah dikeringkan dalam oven bersuhu

70° C hingga mencapai berat konstan.
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Disamping itu juga dilakukan pengamatan terhadap parameter pendukung
sebagai berikut :

1. Tinggi tanaman (cm)
Tinggi tanaman diukur pada akhir penelitian. Pengukuran ditakukan
dari pangkal batang sampai dengan titik tumbuh.

2. Jumlah daun tiap stek
Tumlah daun dihitung pada akhir penelitian. Penghitungan dilakukan
dengan menghitung jumlah semua daun yang telah membuka
sempurna dengan ukuran minimal 1,0 cm pada setiap stek.

3. Suhu
Pengamatan suhu dilakukan tiap hari.

4, Kelembaban

Pengamatan kelembaban dilakukan tiap hari.

3.5. Rancangan Percobaan dan Analisis Data

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan enam
perlakuan dan lima ulangan. Data dianalisis dengan menggunakan analisis varians
pada taraf signifikan 5% dan bila terdapat beda nyata dilanjutkan dengan uji

Duncan.






